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BAB X
PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

X.1. Pembahasan

PLA dapat diaplikasikan pada berbagai bidang industri seperti komponen
mobil, komponen alat elektronik, dan popok bayi sekali pakai. Pada prarencana
pabrik ini, PLA yang diproduksi ditujukan sebagai bahan baku dalam proses
pembuatan popok bayi sekali pakai dengan berat molekul yang rendah. Berat
molekul PLA yang rendah tersebut tidak berbahaya bagi tubuh manusia. Bila
berat molekul PLA tinggi, maka dapat meningkatkan sensitivitas kulit sehingga
dapat menimbulkan alergi kulit. Selain itu, proses pembuatan popok bayi sekali
pakai, pada umumnya menggunakan polietilen sebagai bahan baku. Popok bayi
yang terbuat dari plastik sintetik sulit untuk didegradasi dan berasal dari sumber
daya alam yang tidak dapat diperbarui. Oleh sebab itu, PLA menjadi alternatif
pengganti bahan baku popok bayi sekali pakai karena PLA ramah lingkungan,
tidak berbahaya bagi kesehatan, dan berasal dari sumber alam yang dapat

diperbarui. Kelayakan pabrik PLA ini dapat ditinjau dari beberapa segi, yaitu:

X.1.1. Segi Pemasaran

Diperkirakan pemasaran produk PLA ini tidak akan mengalami kesulitan,
karena di Indonesia belum ada produsen yang mendirikan pabrik PLA. Dengan
promosi yang baik mengenai sifat PLA yang ramah lingkungan (biodegradabel),
diharapkan produk PLA ini dapat memenuhi kebutuhan produsen popok bayi di
Jawa Timur dan dapat mengurangi limbah plastik.

X.1.2. Segi Proses
PLA ini dibuat melalui proses yang terbaik untuk menjamin plastik yang
dihasilkan agar aman bagi bayi dan mudah didegradasi. Bahan baku yang

digunakan adalah bahan baku alami (ubi kayu). Alasan utama penggunaan ubi
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kayu sebagai bahan baku pembuatan PLA adalah karena ketersediaan ubi kayu

yang melimpah.

X.1.3. Segi Lokasi

Bahan baku utama yang digunakan pada pabrik ini adalah ubi kayu. Jumlah
ubi kayu yang dibutuhkan cukup besar, sehingga pemilihan lokasi pabrik
didasarkan pada daerah penghasil ubi kayu. Hal ini dapat mengurangi biaya
transportasi dan penyimpanan. Dari Biro Pusat Statistik, didapatkan bahwa
Malang merupakan daerah penghasil ubi kayu terbesar kedua di Jawa Timur.
Dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti penyediaan bahan baku ubi
kayu, utilitas, dan kemudahan jangkauan lokasi pabrik maka lokasi pendirian
pabrik PLA dari ubi kayu ini dipilih di Malang-Jawa Timur.

X.1.4. Segi Ekonomi

Faktor yang tidak kalah penting dibanding dengan faktor-faktor di atas tentu
saja faktor ekonomi. Analisa ekonomi diperlukan untuk mengetahui apakah
pabrik PLA ini menghasilkan keuntungan yang setara dengan modal atau tidak.
Dari hasil analisa ekonomi dengan metode discounted cash flow, diketahui bahwa
laju pengembalian modal pabrik, baik sebelum dan setelah pajak, berada pada
range antara 4-6 tahun. Titik impas (break even point/BEP) terjadi pada kapasitas
produksi 52,58%.

X.2. Kesimpulan
Dengan pertimbangan berbagai segi di atas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa pabrik PLA ini layak untuk didirikan, dilihat dari segi teknis maupun

ekonomis.

Ringkasan:

Pabrik : PLA
Kapasitas : 1 ton/hari
Bahan baku utama : ubi kayu

Kapasitas bahan baku : 19,4 ton/hari
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Kapasitas produksi PLA : 1 ton/hari

Utilitas :

e Steam : 6.046,0204 kg/hari

o Air : 82,4175 m*/hari

e Listrik : 95,91 kW

e Solar : 407,2630 kg/hari
Jumlah tenaga kerja : 120 orang
Lokasi pabrik : Malang, Jawa Timur
Luas pabrik : 3.768,54 m?

Analisa ekonomi :
Metode Discounted Cash Flow :
BEP : 52,58%
Sebelum pajak

ROR : 18,84%

ROE : 20,92%

POT : 4 tahun 9 bulan
Setelah pajak

ROR : 13,21%

ROE : 14,15%

POT : 5 tahun 11 bulan
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